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ABSTRAK 

 

Salah satu pembahasan yang banyak dikaji oleh para mufassir adalah 

masalah kehidupan (h}ayatan) manusia. Kehidupan manusia menempati posisi 

penting dalam al-Quran, karena segala bentuk peringatan maupun printah Allah 

berhubungan dengan kehidupannya. Tidak hanya para mufassir, semua umat 

manusia mencurahkan segenap pemikirannya untuk membahas masalah 

kehidupan, dari sekedar menjalani hingga menginginkan kehidupan yang baik di 

dunia terlebih di akhirat. Impian menjalani hidup dengan baik terus merasuki 

pikiran manusia, sehingga tidak sedikit yang justru terperangkap dalam rayuan 

hidup dan lupa akan makna dari hidup yang sebenarnya. Dalam al-Quran sendiri 

kehidupan yang baik bukan sekedar kehidupan yang mudah diperoleh oleh 

siapapun, melainkan kehidupan bersyarat yang hanya didapat oleh orang yang 

memperhatikan ketentuan dan ketetapan Allah, dan penelitian ini 

membahash}aya>tan t}ayyibatan (kehidupan yang baik) di dalam al-Quran. H{aya>tan 
t}ayyibatan dalam al-Quran merupakan kehidupan yang dipenuhi kebaikan dan 

diberikan khusus kepada orang yang beriman dan beramal shalih dan pada 

penelitian ini akan membahas h}aya>tan t}ayyibatan menurut penafsiran Ibn Jarir al-

Tabari dalamJa>mi’ al-Bayan ‘an Ta’wi>l Ay al-Qur’an. al-Tabari dan tafsirnya 

dipilih mengingat posisinya sebagai abu al-mufassir yang moderat dalam 

memberi penafsiran pada al-Quran sehingga hasil karyanya dapat diterima oleh 

berbagai kalangan bahkan lintas generasi, adapun tafsirnya, merupakan tafsir yang 

menenpati posisi utama dalam karya intelektual muslim, komplit dan terkenal 

dengan tafsir bi al-ma’sûr pertama yang dibukukan. 

Fokus kajian dalam penelitian ini adalah  h}aya>tan t}ayyibatan menurut 

penafsiran al-Tabari dan relevansi h}aya>tan t}ayyibatan dalam konteks kehidupan. 

Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research) yang didasarkan pada kitab 

tafsir Ja>mi’ al-Bayan ‘an Ta’wi>l Ay Al-Qur’an sebagai sumber utama, dan buku-

buku lain yang terkait sebagai sumber data penunjang. Metode yang digunakan 

untuk mengolah data adalah dengan menggunakan kajian tematik dariAbd al-

Hayy al-Farmawi, dan menggunakan metode diskriptif-analisis yakni 

menjabarkan makna-makna yang diungkapkan oleh al-Tabari kemudian 

menganalisisnya. 

Adapun temuan peneliti berdasarkan penafsiranal-Tabari adalah 

bahwah}a>yatan t}ayyibatan berupa rezeki yang halal dan baik, sifat qana’ah, 

nikmat iman, keberuntungan dan kehidupan disurga. adapun relevansi h}aya>tan 
t}ayyibatan dalam konteks kehidupan adalah pertma, kehidupan harus didasari 

keimanan dan ketenangan hati (kebahagiaan), iman merupakan kunci dari setiap 

tindakan dalam hidup dan memberi ketenangan dan kebahagian. Kedua, 

kehidupan harus dijalani dengan ikhtiar (usaha) dalam mencapai kebahagiaan dan 

tidak hanya berpasrah pada nasib hidup serta disifati dengan qana’ah sebagai 

usaha untuk selalu menerima dengan ikhlas segala hasil yang didapat dari ikhtiar. 

Ketiga, kehidupan harus dipunuhi dengan rezeki yang baik dan halal serta harta 

benda sebagai syarat dalam menjalani kehidupan dunia dengan menilai harta 

bukan sebagai cobaan keimanan melainkan sebagai bekal ibadah. 



 
 

xiv 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN SAMPUL  ................................................................................... i 

SURAT PERNYATAAN................................................................................. ii 

HALAMAN NOTA DINAS ............................................................................ iii 

HALAMAN PENGESAHAN .......................................................................... iv 

HALAMAN MOTTO  ..................................................................................... v 

HALAMAN PERSEMBAHAN  ..................................................................... vi 

PEDOMAN TRANSLITERASI  ..................................................................... vii 

KATA PENGANTAR  .................................................................................... viii 

ABSTRAK ....................................................................................................... xi 

DAFTAR ISI  ................................................................................................... xii 

BAB I. PENDAHULUAN  .............................................................................. 1 

A. Latar Belakang ..................................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ................................................................................ 8 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ......................................................... 8 

D. Telaah Pustaka ..................................................................................... 9 

E. Metode Penelitian................................................................................. 13 

BAB II. BIOGRAFI IBN JARIR AL-TABARI DAN TAFSIR JA<MI’ AL-

BAYAN ‘AN TA’WI<L AY AL-QUR’AN ...................................................... 18 



 
 

xv 
 

A. Biografi Ibn Jarir al-Tabari ............................................................ 18 

1. Latar Belakang Keluarga.......................................................... 18 

2. Masa Belajar, Guru dan Muridnya ........................................... 20 

3. Aktivitas dan Karya al-Tabari .................................................. 21 

B. Sekilas tentang Tafsir Ja>mi’ al-Bayan ‘an Ta’wi>l Ay al-Qur’an ... 24 

1. Sejarah Penulisan ..................................................................... 24 

2. Karakteristik Penafsiran ........................................................... 27 

3. Metode Penafsiran .................................................................... 28 

4. Kelebihan Tafsi>r al-T{abari ....................................................... 31 

5. Kekurangan Tafsi>r al-T{abari.................................................... 32 

BAB III. TINJAUAN UMUM  ........................................................................ 34 

A. Tinjauan umum H{aya>tan T}ayyibatan .................................................. 34 

B. Pendapat Ulama tentang H{aya>tan T}ayyibatan .................................... 38 

C. Ayat-ayatal-Quran tentang H{aya>tan T}ayyibatan ................................. 45 

BAB IV.H{AYA<TAN T}AYYIBATAN MENURUT AL-TABARI DAN 

RELEVANSINYA ........................................................................................... 54 

A. Penafsiran Ibn Jarir al-Tabari tentang H{aya>tan T}ayyibatan .......... 54 

1. H{aya>tan T}ayyibatan Bermakana Rezeki yang Halal ............... 56 

2. H{aya>tan T}ayyibatan Bermakana Qana’ah .............................. 58 

3. H{aya>tan T}ayyibatan Bermakna Keimanan dan Ketaatan ........ 59 

4. H{aya>tan T}ayyibatan Bermakna Keberuntungan ..................... 59 

5. H{aya>tan T}ayyibatan Bermakan Kehidupan di Surga .............. 60 



 
 

xvi 
 

B. RELEVANSI H{AYA<TAN T}AYYIBATAN DALAM KONTEKS 

KEHIDUPAN ................................................................................ 62 

1. Keimanan dan Kebahagiaan ..................................................... 63 

2. Ikhtiar dan Qana’ah ................................................................. 71 

3. Rezeki yang Baik dan Harta Benda ......................................... 78 

BAB V. PENUTUP .......................................................................................... 87 

A. Kesimpulan .......................................................................................... 87 

B. Saran-saran ........................................................................................... 88 

C. penutup ................................................................................................. 89 

DAFTAR PUSTAKA  ..................................................................................... 90 

CURICULUM VITAE ..................................................................................... 93 

 

  



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Quran merupakan sumber rujukan utama yang membekali 

manusia dengan ragam, aturan, prinsip dan kaidah dasar kehidupan, 

menjadikan al-Quran sebagai kitab suci yang senantiasa dibaca dan digali 

maknanya. Cakupan makna al-Quran yang sangat luas, mendapat perhatian 

yang besar dari semua pihak yang ingin memperoleh cahaya petunjuk atau 

hanya sekedar mengenal lebih dekat tentang Islam. 

Sebagai pedoman hidup umat manusia, tidak mengherankan ketika 

muncul berbagai kajian terhadap al-Quran dari berbagai aspeknya. Ruang 

lingkup kajian al-Quran sendiri secara garis besar, selain membicarakan 

tentang ihwal ketuhanan (relasi makhluk dengan Tuhan) dan alam seisinya, 

pembahasan tentang kemanusiaan beserta berbagai masalah yang dihadapinya 

dalam kehidupan juga menjadi topik penting yang dibicarakan oleh al-

Quran.
1
 

Pedoman, prinsip dan ajaran moral kehidupan dalam al-Quran masih 

bersifat universal, memunkinkan memberi semangat dari kalangan ulama 

setiap generasi untuk memberi penafsiran, karena setiap susunan kata dalam  

                                                           
1
 Ahmad Syafi‟i Ma‟arif, Membumikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), hlm. 

3. 
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al-Quran tidak hanya mempunyai satu makna, seperti halnya susunan kata 

h}aya>tan t}ayyibatan, dari klasik hingga saat ini telah banyak yang 

memberikan penafsiran pada kata ini, tujuanya tidak lain untuk menjabarkan 

maksud kata h}aya>tan t}ayyibatan agar sesuai dengan konteks kehidupan para 

mufaasir.   

H}aya>tan t}ayyibatan (kehidupan yang baik) secara umum adalah 

kehidupan yang diliputi oleh rasa lega, kerelaan, kesabaran dalam menerima 

ujian dan rasa syukur atas nikmat Allah. Kehidupan seperti ini dapat 

diistilahkan dengan kehidupan yang penuh kebaikan dan bukan kehidupan 

yang hanya dipenuhi kakayaan dan harta melimpah. Meski demikian, tidak 

banyak kehidupan manusia yang sesuai dengan pengertian ini, fakta dan 

realitas kehidupan manusia sering berlomba-lomba mencari kesenangan dunia 

dan menumpuk harta benda serta menganggab kesenangan dan 

bergelimangan harta bagian dari kehidupan yang baik. 

Setiap orang mempunyai kemampuan dan kesempatan untuk 

memenuhi keinginannya, tetapi untuk mencapai kehidupan yang baik, tidak 

hanya berlomba dan bekerja dengan giat guna memperoleh kesenangan dunia, 

ada beberapa hal yang harus dipenuhi untuk mencapainya. Sebagai pedoman 

hidup manusia, al-Quran menentukan pola dan tata cara yang menjadi syarat 

dalam meraih kehidupan yang baik. Pola dan tata cara yang terdapat dalam al-

Quran merupakan sebuah kewajiban bagi seorang yang berkeyakinan, kerena 

syarat tersebut berupa keimanan dan ketaatan dari seorang hamba kepada 
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Tuhannya serta keshalihan amal baik kepada Tuhan maupun kepada sesama 

hamba.
2
 Keimanan dan kashalihan dua syarat dasar yang menjadi pondasi 

dari segala bentuk prilaku danprilaku seseorang dalam mencapai dan 

menjalani kehidupan yang baik. Menafikan aturan dasar ini, menjadikan 

kehidupan manusia itu sebuah kehidupan yang hampa tampa nilai kebaikan 

atau dalam al-Quran dikenal dengan istilah ma’i>syatan d}anka3 atau menjadi 

kehidupan yang sia-sia dan penuh dengan tipu daya (la>’ib wa lahw).4 

Kehidupan yang baik memang menjadi impian setiap orang, tetapi 

tidak semua akan mendapatkannya, karena mayoritas manusia hanya peduli 

pada usaha yang dilakukan tampa memperdulikan syarat dasar dalam 

memperoleh h}aya>tan t}ayyibatan sebagaimana dijelaskan al-Quran yaitu iman 

dan amal shalih. Iman memberi keyakinan bahwa hidup serangkaian 

pengabdian kepada Tuhan yang menciptakan hidup tampa melihat derajat 

hidup dari pandangan makhluk, seperti kaya dan miskin. Iman juga memberi 

                                                           
2
 Karena orang mukmin mengetahui bahwa yang mengatur rezeki itu adalah Allah dan 

meyakini bahwa Allah maha baik, tidak melakukan sesuatu kecuali dengan kebaikan, dan juga 

orang mukmin rela terhadap apa yang dimilik, lihat Muhammad Ibnu Ibrahim al-Baghdadi, Tafsir 
Al-Kha>zin: Luba>b al-Ta’wil fi> Ma’a>ni al-Tanzi>l  (Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah. 1990), hlm. 48. 

3
 Kehidupan yang sempit maksudnnya adalah kehidupan yang dipenuhi kesengsaraan, 

kesempitan, siksa kubur dan siksa akhirat, tetapi yang lebih tepat adalah kesengsaraan. Lihat,  

Muhammad Ibn Jarir al-Tabari, Ja>mi’ al-Bayan ‘an Ta’wi>li Ay Al-Qur’an Juz XVI (Pakistan: 

Markaz al-bahu>ŝ al-Dira>sa al-Arabiyyah wa al-Islamiyah, 2001), hlm. 192. 

4
 QS: al-An‟am ayat 32 

  َْ َْ ۗ أفَلَََ رؼَْمٍُِٛ َّمُٛ َٓ ٠زَ ٍَّز٠ِ ٌِ ٌٍَذَّاسُ ا٢ْخِشَحُ خ١َْشٌ  َٚ  ۖ ٌٛ ْٙ ٌَ َٚ ١ْٔبَ اِلََّّ ٌؼَِتٌ  ٌْس١ََبحُ اٌذُّ ب ا َِ َٚ   

 “dan tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main dan senda gurau belaka. dan 

sungguh kampung akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang bertaqwa. Maka tidakkah kamu 

memahaminya?” 
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kayakinan bahwa bekal hidup telah diatur oleh yang Tuhan yang memberi 

kehidupan serta iman dapat menumbuhkan  keyakinan bahwa Allah Maha 

Baik dan senantias memberi kebaikan. Sedangkan amal shalih merupakan 

aplikasi dari iman, dengan kata lain, tidak dibenarkan adanya iman, kecuali 

diaktualkan dengan perbuatan yang baik.
5
 

Keyakinan yang berasal dari iman disamping memberi kesadaran 

pada perjalanan hidup, juga menjadi pelindung dari tipu daya dan gemerlap 

dunia yang menjauhkan manusia dari kehidupan yang baik. Tetapi, 

perlindungan ini senantiasa berlawanan dengan sifat dasar manusia yang 

cenderung terbuai oleh kesenangan dunia dan menghiraukan misi kehidupan. 

Kecenderungan semacam ini memberi jarak pada manusia dari h}aya>tan 

t}ayyibatan dan menarik kehidupan manusia dalam perangkap hubb al-

syahawa>t.6 

Hal mendasar yang membedakan antara kehidupan yang baik dan 

kesenangan dunia terletak pada cara dan proses dalam mendapatkannya. 

Kehidupan yang baik diperoleh dengan keimanan, sedangkan kesenangan 

                                                           
5
 Muhammad Ibnu Ibrahim al-Baghdadi, Tafsi>r al-Kha>zin: Luba>bu al-Ta’wi>l fi>> Ma’a>ni 

al-Tanzi>l (Bairut: Daru al-Kutub al-Ilmiyah, 1990), hlm. 48. Lihat juga Shahih Muslim hadits no. 

2255 

Diriwayatkan dari Shuhaib, ia berkata, “Rasulullah SAW. bersabda: “Sungguh 

menakjubkan perkara kaum  mukmin, sesungguhnya semua perkaranya adalah kebaikan, dan itu 

tidak akan terjadi kecuali bagi orang beriman. Jika ia dianugrahi nikmat ia bersyukur dan itu baik 

baginya 

6
 Kecintaan yang dilandaskan pada hawa nafsu berupa kecintaan kepada wanita-wanita, 

anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan 

sawah ladang. Lihat Muhammad al-Syairazi al-Baidhawi, Tafsir al-Baid}awi: Anwa>r al-Tanzi>l wa 

Asra>r al-Ta’wi>l, Juz III (Bairut: Daru al-Kutub al-Ilmiyah, 1997), hlm. 14. 
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dunia diperoleh dengan hawa nafsu.
7
Maskipun ada perbedaan, namun sangat 

sulit mempetakan mana kehidupan yang baik dan yang bukan. Menjadi 

penting memberi jabaran singkat mengenai maksud kehidupan yang baik 

yang menurut mayoritas mufassir diartikan sebagai qanaah, rela, 

keberuntungan dan kebahagiaan, sehingga maksud ini, sesuai dengan 

kedudukan iman yang memperoleh perlakuan khusus. Gambaran al-Quran 

yang dapat dirasakan adalah bahwa iman dan ketaatan memberi kebahagiaan 

dalam kehidupan di dunia, dalam sebagian ayat al-Quran dianugrahi al-busyra> 

atau kabar gembira.
8
 

Bentuk h}aya>tan t}ayyibatan dalam al-Quran disebut dua kali yaitu 

dalam surat al-Nahl ayat 97 dan surat al-Ahqa>f ayat 20. Secara terpisah (kata 

h}aya>tan dan derivaisnya disebut sebanyak 197 kali dan  kata t}ayyibatan 

sebanyak 48 kali
9
). Meskipun sebagia besar tidak menyebut kata h}aya>tan 

t}ayyibatan, tetapi keseluruhan teks ayat tetap berbicara tentang kehidupan, 

baik berupa proses penciptaan hidup, perjalanan hidup atau penghormatan 

pada kehidupan, secara tersirat, kehidupan yang baik juga terdapat pada 

makna kata „isyatan d{anka.10
 Ragam bentuk penyebutan kata h}aya>tan dan 

t}ayyibatan dalam al-Quran memberi nilai tersendiri, baukti bahwa kehidupan 

                                                           
7
 Ibrahim Ibn Umar al-Biqa‟i,  Nazm al-Dura>r fi> Tana>sub al-Aya>ti wa al-Suwar, Juz IV 

(Bairut: Daru al-Kutub al-Ilmiyah, 2006), hlm. 309. 

8
 Kabar kembira dimaknai dengan melihat kebaikan, merasa senang dan bahagia. Lihat 

Ibnu Jarir al-Tabari,  Ja>mi’ al Bayan ‘an Ta’wi>li Ay al-Qur’an, hlm. 214. 

9
 Muhammad Fu‟ad Abd al-Baqi, Mu’jam al-Mufahras li alfa>z} al-Qur’an (Bairut: Daru 

al-Fikr, 1987), hlm. 222-225 dan 232-433 

10
 Lihat al-Quran surat T}a>ha> ayat 124 
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di dunia sama pentingnnya dengan kehidupan di akhirat, karena baik burknya 

kehidupan akhirat ditentukan oleh kehidupan dunia. Dari berbagai kata 

h}aya>tan dan t}ayyibatan masih ditafsiri sesuai akar kata, namun saat menjadi 

susunan na>’at dan man’u>t menjadi bentuk h}aya>tan t}ayyibatan para mufassir 

memberi penafsiran yang berbeda-beda. Bentuk h}aya>tan t}ayyibatan memang 

tidak banyak disebut dalam al-Quran, tetapi dari bentuk yang sedikit cukup 

menarik pemikiran mufassir untuk menggali dan mengungkap makna 

sesungguhnya dari kata hayat>an t}ayyibatan seperti dijelaskan di atas  

mayoritas menagartikan sebagai sifat yang menerima apa adanya, sebagai 

rezeki yang halal dan sebagai kebahagiaan, dari penafsiran yang ada, tidak 

sedikit yang mengkaitkan penafsiran h}aya>tan t}ayyibatan dengan ayat-ayat 

lain yang mempunyai kesamaan tema baik secara kata maupun secara 

kesuluruhan ayat.
 11

 

Salah satu ulama tafsir yang memberi penafsiran pada haya>tan 

t}ayyibatan (kehidupan yang baik) adalah Ibn Jarir al-Tabari dalam kitabnya 

Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wi>li Ay al-Qur’an atau lebih dikenal dengan Tafsi>r al-

T{abari. Menurut al-Tabari, h}aya>tan t}ayyibatan adalah kehidupan yang 

dipenuhi dengan rezeki yang halal, kenikmatan iman, sifat qanaah, 

keberuntungan dan kehidupan di surga. penjelasan tentang tafsir h}aya>tan 

t}ayyibatan oleh al-Tabari lebih terenci dan cukup beragam serta merujuk 

                                                           
11

 H}aya>tan t}ayyibatan adalah bersifat qonaah, rela dan rizqi yang halal, lihat 

Achmad Mushthafa al-Maraghi. Tafsi>r al-Mara>gi Jus V. (Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2006), 

hlm. 255. lihat pula Syihabuddin Mahmud Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani fi> Tafsir al-Qur’an al-Az}i>m 
wa Sab’u al-Maŝa>ni> Juz V (Bairut: Darul al-Kutub al-Ilmiyah, 2009), hlm. 462.  
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pada riwayat-riwayat yang kemudian tafsirnya dikenal dengan tafsir bi al-

ma’sûr atau penafsiran yang menyandarkan pada riwayat. 

Penejelasan singkat penafsiran h}aya>tan t}ayyibatan diatas membuat 

peneliti memilih Ibn Jarir al-Tabari dan Tafsi>r al-T{abari sebagai objek kajian, 

karena selain sebagai mufassir beliau juga dikenal ahli dalam berbagai bidang 

ilmu termasuk linguistik dan qiraat. Mengenai qiraat, dalam menafsirkan al-

Quran  beliau memaparkan beberapa qiraat yang bervariasi, kemudian 

dianalisa dengan cara menghubungkan dengan makna yang berbeda, setelah 

itu disimpulkan dengan mengambil qiraat yang paling tepat dan kuat.
12

 Hal 

ini dapat membantu peneliti menggali maksud dari h}aya>tan t}ayyibatan secara 

tepat. Selain itu, al-Tabari merupakan mufassir yang sangat konplit, karena 

beliau menafsirkan al-Quran tidak hanya mengambil riwayat yang berasal 

dari Nabi Muhammad, sahabat dan tabi‟in, tetapi juga menggunakan riwayat-

riwayat isra’iliyyat, syair-syair dan puisi. Alasan memilih kitab tafsir Ja>mi’ 

al-Bayan ‘an Ta’wi>li Ay Al-Qur’an yang menjadi rujukan premer dalam 

penelitian ini, karena kitab ini merupakan karya al-Tabari yang sangat 

populer monumental di dunia Islam. 

Dari latar belakang ini, penulis melakukan penelitian diskriptif-

analisis dengan tujuan agar mengetahui kehidupan yang baik atau H{aya>tan 

                                                           
12

 Muhammad Yusuf, “Tafsir al-Tabari dalam  A. Rafiq (ed.)”, Studi Kitab Tafsir: 

Menyuarakan Teks yang Bisu (Yogyakarta: Teras, 2004),  hlm. 30. 
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T}ayyibatan menurut penafsiran Ibnu Jarir al-Tabari dalam Kitab Tafsir Ja>mi’ 

al-Bayan ‘an Ta’wi>li Ay al-Qur’an. 

B. Rumusan  Masalah  

1. Bagaimana  penafsiran h}aya>tan t}ayyibatan menurut Ibnu Jarir al-Tabari? 

2. Bagaimana relevansi h}aya>tan t}ayyibatan dengan konteks kehidupan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam skripsi ini yaitu: 

a. Untuk mengetahui penafsiran Ibn Jarir al-Tabari tentang h}aya>tan 

t}ayyibatan 

b. Untuk mengetahi relevansi h}aya>tan t}ayyibatan dengan konteks 

kehidupan 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Dengan adanya kajian ini, penulis dapat menambah wawasan keilmuan       

khususnya dalam bidang tafsir.  

b. Dengan adanya kajian ini penulis berharap dapat dijadikan sebagai 

literatur dan motivasi untuk mengkaji masalah kehidupan yang baik  

lebih lanjut. 

c.  
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D. Telaah Pustaka 

Dalam penelitian ini, ada beberapa karya ilmiah atau penelitian yang 

pembahasannya sesuai dengan tema penelitia ini, namun untuk membedakan 

dengan hasil penelitian ini, maka perlu mengkoreksi hasil dari karya ilmiah 

tersebut. Peneliti membagi menjadi dua bagian karya yang sesuai dengan 

penelitian ini, pertama peneletian yang menjadikan kitab tafsir Ja>mi’ al-

Bayan ‘an Ta’wi>li Ay al-Qur’an sebagai objek kajian dan kedua tema 

penelitian yang sesuai dengan tema penelitian ini, diantara karya atau 

penelitian yang setema adalah: 

Penelitian yang menjadikan kitaf T{afsir al-T{abari sebagai objek 

kajian adalah Skripsi yang ditulis oleh Ali Ashar yang diajukan kepada 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Jurusan Tafsir Hadits dengan 

judul: “Fasa>d fil al-Ard (Kerusakan di bumi) menurut penafsiran kitab Ja>mi’ 

al-Bayan ‘an Ta’wi>li Ay al-Qur’an Karya al-Tabari”. Penelitian ini 

menjeskan penafsiran al-Tabari tentang kerusakan di bumi, bentuk kerusakan 

dibumi dan makna dari setiap ayat yang terdapat kata fasa>d fi al-ard, dalam 

penelitian ini juga disinggung tentang prilaku manusia yang masuk dalam 

kategori merusak bumi dan prilaku yang tidak merusak bumi dan linkungan.
13

 

Skripsi yang ditulis oleh Wisnu Saputra, diajukan kepada Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam dengan judul “al-Di>n al-Kha>lis} dalam al- 

                                                           
13

 Ali Ashar, Fasa>d fi al-Ard (Kerusakan di Bumi) Menurut Penafsiran al-Tabari (Studi 

tentang Penafsiran Kitab Ja>mi’ al-Bayan ‘an Ta’wi>li Ay al-Qur’an (Karya al-Tabari), Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta: 2005). 
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Imam Al-Tabari)”. Dalam penilitian menjadikan katab tafsir Ja>mi’ al-Bayan 

‘an Ta’wi>li Ay al-Qur’an sebagi objek kajian, di dalamnya dijelaskan 

mengenai biografi dan perjalanan studi dari al-Tabari dan dijelaskan pula 

bografi kitab tafsir Ja>mi’ al-Bayan ‘an Ta’wi>li Ay al-Qur’an beseta latar 

belakang penulisan, metode dan corak penafsiran. Adapun secara umum, 

penelitian ini membahas tentang makna dari al-di>n al-kha>lis} dikaji 

berdasarkan pendapat al-Tabari, adapun hasilnya adalah al-di>n al-kha>lis} 

dimaknai sebagai tauhid, Agama Islam dan sifat ikhlas dalam ketaatan.
14

 

Skripsi yang ditulis oleh Nur Hasinah denga judul “Penafsiran al-

Tabari dan al-Zamakhsyari terhadap Kata Amanah dalam al-Qur‟an”.
15

 Pada 

penelitian ini juga dibahas bografi al-Tabari, namun tidak membahas beografi 

kitab Tafsi>r al-T{abari secara khusus. Adapun pembahasan umum dalam 

skripsi ini adalah tentang amanah, kata amanah sesuai dengan tema pada 

penelitian ini, yaitu tentang kepercayaan atau amanat yang terdapat dalam 

urusan agama dan kehidupan. Mengkaji secara mendasar tentang h}aya>tan 

t}ayyibatan berarti membahas tentang kepercayaan atau amanat yang 

dibebankan Tuhan kepada manusia untuk menjaga kebaikan dalam hidupnya, 

bisa berupa menjaga aturan agama yang tertuang dalam al-Quran atau 

menjaga konsep hidup itu sendiri yang sudah banyak dijelaskan dalam al-

                                                           
14

 Wisnu Saputra, al-Di>n al-Kha>lis} dalam al-Quran(Telaah atas Tafsir Ja>mi’ al-Bayan 
‘an Ta’wi>li Ay Al-Qur’an karya –Thabari), Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran islam UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta: 2014). 

15
 Nur Hasanah, Penafsiran al-Tabari dan al-Zamakhsyari terhadap Kata Amanah dalam 

al-Quran, Skripsi Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta: 

2003). 
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Quran. Namu secara khusus penelitian ini tidak sesuai dengan tema yang 

akan dikaji yaitu h}aya>tan t}ayyibatan menurut penafsiran al-Tabari dalam 

kitab tafsir Ja>mi’ al-Bayan ‘an Ta’wi>li Ay al-Qur’an. 

Masih banyak penelitian yang menjadikan kitab Ja>mi’ al-Bayan ‘an 

Ta’wi>li Ay al-Qur’an sebagai objek kajian, namun penjelasan mengenai 

karya yang membahas penfasiran al-Tabari tersebut dirasa cukup mewakali. 

Adapun penelitian yang setema dengan penelitian ini selain skripsi karya Nur 

Hasanah sebagaimana disebut diatas diantaranya adalah: 

Skripsi tentang “Kahidupan penduduk Surga di dalam al-Quran 

(Kajian Tematik)”
16

yang ditulis oleh Sibro Mailisin Fathurrahman. 

Pembahasan dalam penelitian ini sangat sesuai dengan tema yang akan dikaji, 

namun belum utuh membahas tentang kahidupan yang baik, karena di dalam 

skripsi ini yang dibahas hanya tentang kehidupan akhirat yaitu kehidupan di 

surga. Dari beberapa makna yang mencoba menafsirkan kata h}aya>tan 

t}ayyibatan ada yang menjelaskan tentang kehidupan di surga dan ini sangat 

sesuai dengan skripsi karya Sibro Mailisi Fathurrahman, namun penelitian 

yang akan dikaji oleh peneliti tidak hanya membahas tentang kahidupan 

akhirat melaikan juga akan membahas tentang kehidupan yang baik selama 

hidup di dunia. 

                                                           
16

 Sibro Mailisi Fathurrahman, Kehidupan Penduduk Surga di dalam al-Quran (Kajian 

Tematik), Skripsi Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta: 

2014). 
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Skripsi yang ditulis oleh Habib Ahmad Nurhidayatullah
17

 dengan 

judul “Konsep Rezeki Menurut Hamka dalam Tafsir al-Azhar”. Dalam 

penelitian ini dijelaskan tentang konsep dan makna rezeki menurut Hamka, 

sehingga hasil yang didapat dari penelitian ini adalah bahwa rezeki dibagi 

dalam dua bagian, yaitu material bisa berupa makanan, bumi, hewan ternak 

dan harta benda dan non-material bisa berupa kebaikan, risalah kenabian dan 

anpunan dari Allah. Melihat hasil penelitian ini sangat sesuai dengan tema 

h}aya>tan t}ayyibatan, yang menjadi perbedaan adalah dalam penelitian ini 

dibahas secara khusus mengenai rezeki dan cara mendapatkannya, sedangkan 

tema h}aya>tan t}ayyibatan nanti akan membahas makna dan bagian-bagian dari 

kehidupan yang baik, adapun pembahasan rezeki masuk pada pembahasan 

makna kehidupan yang baik. 

Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Nur Khosim yang diajukan 

kepada Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam Jurusan Filsafat Agama 

dengan judul: “Konsep Kebahagiaan Hidup Ki Ageng Suryamentaram dan 

Relevensinya dengan Kehidupan Modern”. Penelitian ini menjeskan 

pandangan Ki Ageng Suryamentaram tentang kebahagiaan. Penelitian ini juga  

membahas hidup bahagia, ciri hidup bahagia dan cara hidup bahagia. Semua 

penjelasan ini didasarkan pada pandangan sufi, sehingga sangat berbeda 

                                                           
17

 Habib Ahmad Nuridayatullah, Konsep Rezeki Menurut Hamka dalam Tafsir al-

Azhar, Skripsi Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta: 2015). 
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dengan tema penelitian ini yang mengkaji h}aya>tan t}ayyibatan yang akan 

dijelaskan berdasarkan pandangan al-Quran.
18

 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu cara atau tindakan menurut 

sistem aturan yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara terarah 

dan sistematis, sehingga mendapatkan hasil yang maksimal. 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library 

research), yaitu sebuah penelitian yang mengambil data-data dari literatur-

literatur yang ada kaitannya dengan penelitian.
19

 Penelitian ini juga 

dilakukan dengan  menggunakan literatur-literatur atau kepustakaan untuk 

mendapatkan data dalam menyusun teori-teori sebagai landasan ilmiah 

dengan mengkaji dan menelaah pokok-pokok permasalahan dari literatur 

yang mendukung, baik berupa buku, catatan, maupun laporan hasil-hasil 

penelitian sebelumnya.
20

 

2. Sumber data 

                                                           
18

 Muhammad Nur khosim, “ Konsep Kebahagiaan Ki Ageng Suryomentaran dan 

Relevensinya dengan Kehidupan Modern” Skripsi Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta: 2016). 

19
 Sutrisno Hadi, Metode Research (Yogyakarta: Andi offset, 1994), hlm. 8. 

20
 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan  Aplikasinya 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), hlm. 11. 
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a. Data primer 

Sumber data primer yang digunakan peneliti yaitu dengan merujuk 

pada kitab tafsir Ja>mi’ al-Bayan ‘an Ta’wi>li Ay al-Qur’an dengan 

mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan tema penelitian ini. 

b. Data sekunder  

Sumber data sekunder yang digunakan oleh peneliti adalah karya-

karya yang mempunyai relevansi dengan penelitian yang akan 

dilakukan baik berbentuk buku atau kitab, jurnal, artikel, khususnya 

karya-karya yang mempunyai pembahasan yang sama dengan objek 

penelitian, maupun sumber dari internet yang bisa  dipertanggung 

jawabkan kevalidan datanya. 

3. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena kajian utama dalam penelitian adalah 

mendapatkan data. pengumpulan data dilakukan dalam berbagai 

sumber . pengumpulan data bila dilihat dari sumber datanya, maka 

pengumpulan data menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. 

Sumber primer adalah sumber yang langsung memberikan data 



 
 

15 
 

kepada pengumpul data dan sumber sekunder merupakan sumber yang 

tidak langsung member kan data kepada pengumpul data. 
21

 

4. Analisis data 

Peneliti ini menggunakan teknik pengolahan data deskriptif-

analalitis, yaitu mendiskripsikan data-data yang telah terkumpul kemudian 

dianalisa untuk menemukan jawaban dari persoalan yang dikemukakan.  

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk  mempermudah  pembahasan, maka skripsi ini disusun menjadi 

lima bab, dengan berisi sub-sub bab dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab ke dua, membahas tentang riwayat hidup Ibn Jarir al-Tabari 

meliputi, biografi, guru-guru dan muridnya, karya-karya Ibn Jarir al-Tabari, 

kredibilitas dan sekilas penjelasan kitab tafsir Ja>mi’ al-Bayan ‘an Ta’wi>li Ay 

al-Qur’an, sitematika, metode dan corak penafsiran. 

Bab  ke tiga, membahas tentang tinjau umum h}aya>tan t}ayyibatan  

dalam al-Quran, makna kata h}aya>tan t}ayyibatan pandangan mufassir tentang 

                                                           
      

21
 Sugiyono, Metodologi penelitian pendidikan (pendidikan Kuantitatif, kualitatif dan R 

dan D     (Bandung: Alfabeta, 2010),  p. 308 
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h}aya>tan t}ayyibatan dengan analisis kitab-kitab tafsir dan menjelaskan ayat al-

Quran yang berkaitan dengan h}aya>tan t}ayyibatan. 

Bab ke empat, menjelasakan penafsiran Ibn Jarir al-Tabari tentang 

h}aya>tan t}ayyibatan dan menjelaskan relevansinya dalam konteks kehidupan. 

Bab ke lima penutup yang mencakup pembahasan tentang kesimpulan 

h}aya>tan t}ayyibatan yang didapat dari penafsiran Ibn Jarir al-Tabari dan 

kesimpulan yang didapat dari para mufassir lainnya dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

Pertama, kehidupan yang baik adalah kenikmatan iman dan 

kebahagiaan. Iman sebagai syarat dasar dalam melakukan segala kegiatan, 

dapat mengatur prilaku manusia agar tidak keluar dari katentuan yang telah 

diperintahkan Allah. Dengan keimanan, maka akan lahir kebahagiaan yang 

tumbuh dari hati dan mempengruhi kebahagia fisik. Kebahagiaan pada 

dasarnya sifat yang tidak lepas dari manusia, tetapi tidak semua manusia 

setiap saat merasakan kebahagiaan, disini peran iman agar manusia senantiasa 

hidup dalam kebahagiaan baik lahir maupun batin dalam keadaan apapun. 

Kedua, kehidupan yang baik adalah hidup dengan sifat qanaah dan 

ikhtiar. ikhtiar sendiri berusah untuk memperoleh segala kebutuhan hidup, 

sedangkan qanaah menjegah manusia untuk tidak keluar dari garis yang 

ditetapkan oleh Allah. Dengan ikhtiar dan dibarangi sifat qanaah, kehidupan 

seseorang akan lebih bermakna, tidak akan menyesali setiap kegagalan dalam 

kehidupan, karena sifat qanaah akan memberi kepuasan dan kerelaan pada 

hasil yang dicapai. Kehidupan yang baik adalah kehidupan yang dipenuhi 
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kebaikan, maka dengan ikhtiar dan qanah maka kehidupan seseorang tidak 

diliputi rasa khawatir dan sifat merasa kurang serta takut akan nasib. Jadi, 

kehidupan yang baik adalah kehidupan yang dijalani dengan usaha atau 

ikhtiar dan dsifati dengan qanaah atau rela pada yang telah didapat. 

Ketiga, kehidupan yang baik adalah kehidupan yang dipenuhi rezeki 

yang halal dan bergelimangan harta. rezeki yang baik adalah segala sesuatu 

yang diberikan oleh Allah berupa segala bentuk kenikmatan, adapan harta 

adalah pemberian Allah yang bersifat materil atau perhiasan, sehingga dalam 

hal ini harta juga masuk dalam istilah rezeki.. Harta benda memang cobaan 

terberat umat manusia, tetapi ketika dikaitkan dengan cara mendapatkan dan 

cara menggunakan yang sesuai dengan ketentuan Allah, maka harta akan 

menjadi anugrah dan bukan coban keimanan serta akan menjadi harta yang 

baik yang dapat mempengaruhi pemiliknya untuk mensyukurinya. Dengan 

mengikuti aturan al-Quran dan al-Hadits, maka harta benda pun akan menjadi 

bekal ibadah serta menjadi penyeimbang antara kehidupan dunia dan 

kehidupan akhirat. Dengan demikian, harta benda dan rezeki yang halal 

menjadi bagian penting dari kehidupan yang baik. 

B. Saran  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian 

selanjutnya yang sejenis agar informasi terkait kehidupan yang baik terus 

dikembangkan. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar memfokuskan 

pada maksud kehidupan yang baik, karena kehidupan yang baik masih terlalu 
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umum. Selain itu, pada penelitian selanjutnya diharapkan bisa 

membandingkan antara kehidupan yang baik menurut mufassir pendahulu 

atau klasik dan mufssir kontemporer, serta membandingkan antar kehidupan 

tempo dulu dan kehidupan saat ini yang serba digital. 

C. Penutup 

Demikian penelitian ini ditulis, semoga menjadi bahan kajian dan 

keilmuan yang dapat memberi sumbangsih pemikiran dalam meraih 

kehidupan yang baik di era sekarang. 
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